BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang selalu ada dalam kehidupan
manusia. Pendidikan menjadi kebutuhan manusia yang harus dipenuhi.
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan dalam rangka memproses
manusia agar dapat berkembang secara optimal. Pernyataan tersebut sejalan dengan
pemikiran Pemerintah Indonesia pada saat ini. Pemerintah Indonesia mulai
mengubah paradigma pendidikan lama yang menekankan pada hasil/output
menjadi paradigma pendidikan baru yang menekankan pada proses dengan
mengeluarkan dan mengesahkan berbagai kebijakan yang menggiring Sistem
Pendidikan Nasional ke arah student centered. Namun keadaan di lapangan
masih belum mewujudkan keinginan Pemerintah. Pendidikan di berbagai daerah
Indonesia masih menekankan pada substansi materi dan output yang diharapkan
dengan strategi pembelajaran yang masih konvensional.

Pendekatan konvensional masih sangat banyak diminati oleh kalangan guru,
padahal proses pembelajaran ini dapat mengakibatkan proses belajar yang tidak
berjalan secara kreatif, efektif, dan menyenangkan. Proses pembelajaran
konvensional hanya mengasah kemampuan mendengarkan dan mencatat, siswa
hanya cenderung menyerap informasi dengan otak kiri saja yang hanya memiliki

daya serap sebesar 20 persen. Padahal belajar dapat dikatakan berhasil bila otak



kanan dan kiri difungsikan secara optimal. Perlu diketahui bahwa seluruh mata
pelajaran memerlukan keseimbangan yang optimal antara otak kanan dan otak kiri.
Keseimbangan tersebut mempengaruhi daya serap siswa ketika menerima
informasi dari guru. !

Sains pada dasarnya adalah bidang keilmuan yang dibangun dari upaya
mencari penjelasan (explanations) yang dilakukan secara sistematik. R. Dicky Agus
Purnama dalam Juhji mengemukakan beberapa hal penting yang menjadi
karakteristik sains yaitu: (1) Sains memerlukan adanya pembuktian (science
demands evidence); (2) Sains merupakan kombinasi antara logika dan imajinasi
(science is a blend of logic and imagination); (3) Sains berupaya menjelaskan dan
memprediksi  (Science explain and predicts); (4). Ilmuwan harus berupaya
menghindari bias (Scientists try and to avoid bias), (5) Sains tidak bersifat otoriter
(Science is not authoritarian ).’

Pembelajaran sains adalah pembelajaran yang menekankan pada pemberian
pengalaman secara langsung baik menggunakan eksperimen maupun observasi
ataupun yang lainnya, sehingga data yang didapatkan benar-benar valid dan bisa
dipertanggungjawabkan. Pembelajaran sains menuntut siswa harus dapat
menggunakan metode-metode ilmiah yaitu menggali pengetahuan melalui

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang, melaksanakan eksperimen,

! Agung Setiawan, “Pengaruh Model Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa
Kelas 5 SD Muhammadiyah Baturan”, (Skripsi Strata, Program Sarjana, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2014), p.5.

2 Juhji, J.“Pembelajaran Sains Pada Anak Raudhatul Athfal”. as-sibyan, 1(01), 49-59 Januari
2017.ISSN 2541-5549. Available at: http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/assibyan/article/view/192
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mengkomunikasikan pengetahuannya kepada orang lain dengan menggunakan
keterampilan berfikir, dan menggunakan sikap ilmiah seperti ingin tahu, hati-hati,
objektif, dan jujur.’

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
pokok dalam pendidikan jenjang sekolah dasar. Materi pelajaran IPA sangat
luas cakupannya, dan banyak ditemukan materi yang bersifat hafalan, penemuan,
maka dari itu perlu adanya daya serap yang tinggi agar cakupan materi [PA dapat
tersampaikan secara optimal. Penggunaan strategi pembelajaran yang berbasis
active learning dapat mengasah otak kanan dan otak kiri siswa, sehingga materi
yang banyak sekalipun dapat diserap oleh siswa dengan baik, maka dari itu
penggunaan strategi konvensional harus dihindari. Pernyataan yang telah dikaji
tersebut perlu diuji kebenarannya dengan melakukan pengamatan di lapangan

Setelah dilakukannya pengamatan proses pembelajaran IPA di kelas 111 MIN
2 Pandeglang diketahui bahwa di MIN tersebut terdapat beberapa guru masih
menggunakan strategi konvensional dalam proses pembelajaran. Penerapan
strategi  konvensional menghasilkan output nilai siswa yang masih rendah,
khususnya nilai IPA siswa kelas III MIN 2 Pandeglang yang masih rendah.
Berdasarkan wawancara dengan Azhari Rangkuti, M.Pd, sebagai wali kelas IIIl MIN
2 Pandeglang tanggal 4 November 2018, terdapat beberapa faktor yang menjadi
penyebab mengapa hasil belajar IPA siswa kelas III MIN 2 Pandeglang masih

rendah, yaitu sebagai berikut: 1). Terdapat beberapa siswa yang masih belum bisa

3 Juhji, J.“Pembelajaran Sains Pada Anak Raudhatul Athfal”. as-sibyan, 1(01), 49-59.
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membaca sehingga guru merasa sedikit kesulitan, 2). Siswa yang selalu ribut ketika
guru sedang menjelaskan pelajaran, 3). Materi IPA yang selalu menggunakan
metode ceramah saja, dan 4). Kurangnya waktu pelajaran IPA dalam satu minggu.

Berdasarkan pernyataan tersebut, perlu adanya proses pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien untuk memudahkan siswa memahami materi IPA. Guru
kelas III MIN 2 Pandeglang memang sudah menggunakan model pembelajaran
“cepat-tepat” untuk merangsang keaktifan siswa, namun penerapan model
pembelajaran lain yang berbasis active learning masih diabaikan, sehingga
pelaksanaan proses pembelajaran terkesan monoton, maka dari itu perlu adanya
penerapan model pembelajaran yang bervariasi khususnya pada saat proses
pembelajaran IPA. Hasil wawancara tersebut diperoleh data dari masing-masing wali
kelas mata pelajaran IPA tentang bentuk energi yaitu dengan nilai KKM 65 nilai
terendah 30 dan nilai tertinggi 85 dari 19 siswa kelas III A terdapat 6 siswa mencapai
KKM dan yang belum mencapai KKM sebanyak 13 siswa.*

Setiap kegiatan yang kita lakukan memerlukan energi. Tubuh kita memerlukan
energi. Kita perlu makan. Makanan merupakan sumber energi kita. Kehidupan kita
dapat berlangsung karena adanya energi. Energi adalah kemampuan untuk

melakukan pekerjaan.’

4 Azhari Rangkuti, “Proses Pembelajaran IPA”, diwawancarai oleh Lia Junaesih, Proses
Pembelajaran IPA, (Pandeglang: MIN 2 Pandeglang, 2018), 14 Februari 2019.

% Choirul Amin dan Amin Priyono, IImu Pengetahuan Alam Untuk SD dan MI Kelas I1I (Jakarta
: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 105.
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Energi merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu
pekerjaan. Energi yang dibutuhkan manusia adalah makanan. Tanpa makanan
seseorang tidak akan mempunyai energi. Energi sangat dibutuhkan oleh semua
makhluk hidup. Baik itu manusia, hewan maupun tumbuhan. Karena energi adalah
sumber dari semuanya.

Pembelajaran IPA di MIN 2 Pandeglang masih sama halnya dengan proses
pembelajaran yang lainnya khususnya di kelas 3 MIN 2 Pandeglang. Selain guru
hanya menggunakan metode konvensional, begitu juga siswa yang ketika guru
menjelaskan pelajaran di depan kelas mayoritas siswa tidak memperhatikan.
Terutama di kelas 3 MIN 2 Pandeglang materi tentang energi sebagian siswa ada
yang mendengarkan dan sebagian besarnya masih ada yang bercanda dengan teman
sebangkunya, masih ada yang menggambar diluar mata pelajaran serta masih ada
beberapa siswa yang selalu izin keluar ketika guru sedang menerangkan materi
bentuk energi.

Hal ini tentu perlu adanya penggunaan model pembelajaran yang bervariatif.
Model pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi masalah belajar di kelas 3 MI
pada pelajaran IPA materi bentuk energi ini dengan model inside outside circle.
Dalam pembelajaran ini siswa bisa saling berbagi informasi tentang bentuk energi
dengan posisi siswa selama berada pada lingkaran dalam dan lingkaran luar. Dengan
menggunakan model inside outside circle siswa hanya fokus pada masing-masing

kelompoknya untuk berbagi informasi yang selanjutnya.



Pada skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
inside outside circle dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep
Fungi”, terbukti bahwa model inside otside circle berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.’ Sedangkan jurnal yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran role playing
dan inside outside circle Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta Didik SDN 008 Camba-
Camba Kabupaten Polewali Mandar mengalami peningkatan.” Begitu juga dalam
jurnal yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle Berbasis
Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V, menerangkan bahwa hasil
belajar IPA siswa kelas V meningkat setelah menggunakan model pembelajaran
inside outside circle.’

Proses pembelajaran IPA di MIN 2 Pandeglang masih belum efektif, terutama
pada materi bentuk energi. Karena, selama belajar guru hanya menggunakan metode
konvensional yang dapat menimbulkan siswa belajar menjadi jenuh. Dalam hal ini,
akan timbul adanya rasa malas belajar pada diri siswa. Proses pembelajaran yang

kurang menggunakan metode bervariatif akan terjadi rendahnya hasil belajar siswa.

5 Luthfi Adzkia,” Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle dan
Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Fungi”. (Skripsi strata, Program Sarjana,
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018).

7 Nurhaida Rahman,” Pengaruh Model Pembelajaran role playing dan Inside Outside Circle
Terhadap Hasil Belajar IPS”. Phinisi Integration Review, 2(01), 055-066, Februari 2019.1SSN 2614-
2325. Website: http://ojs.unm.ac.id/pir

8 Utami, Kusmariyatni dan Renda,”Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle
Terhadap Hasil Belajar IPA”. Jurnal llmiah Sekolah Dasar, 2(03), 302-311, 2018. ISSN 2579-3276.

Open Access: ttps://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JISD/index
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Maka dari itu perlu adanya penggunaan metode yang digunakan guru agar siswa
belajar menjadi lebih semangat.’

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa orang dengan
menggunakan model inside outside circle, serta dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan ini, peneliti memiliki pandangan yang positif terhadap model
pembelajaran inside outside circle yang akan peneliti gunakan nanti disekolah.
Karena menurut peneliti, belajar dengan menggunakan model pembelajaran ini,
siswa akan lebih semangat dan saling berinteraksi dengan temannya selama proses
pembelajaran berlangsung. Maka dari itu, peneliti ingin menggunakan model
kooperatif tipe inside-outside-circle di kelas 3 MI untuk dapat mengetahui hasil
belajar siswa setelah diberikan treatmen dan telah menganalisis hasil peneliti
sebelumnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan wuraian di atas penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas III MIN 2 Pandeglang Tahun Ajaran 2018/2019” relevan untuk
dilakukan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang ada
dilokasi penelitian dapat didefinisikan sebagai berikut:

1. Masih rendahnya hasil belajar siswa kelas 3 SD.

 Azhari Rangkuti, “Proses Pembelajaran IPA”, diwawancarai oleh Lia Junaesih, Proses
Pembelajaran IPA, (Pandeglang: MIN 2 Pandeglang, 2018), 14 Februari 2019.
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2. Metode yang digunakan guru kurang bervariatif karena selalu berpusat pada guru,
dan suasana belajar masih monoton.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas untuk memfokuskan penelitian,
penulis membatasi masalah pada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Inside Outside Circle terhadap hasil belajar pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor peserta didik dalam pelajaran IPA materi bentuk energi.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside-
Circle terhadap hasil belajar IPA materi bentuk energi pada siswa kelas 3 MI?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, bahwa tujuan penelitian ini adalah:
Untuk dapat mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe [nside-
Outside-Circle terhadap hasil belajar IPA materi bentuk energi kelas 3 MI.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan. Adapun manfaat

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dalam hasil belajar IPA melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Inside-Outside-Circle materi bentuk energi di kelas 3.
2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi siswa
Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk siswa. Siswa akan
mendapatkan pengetahuan lebih dan siswa akan merasa senang belajar sambil
bermain dengan guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Inside-
Outside-Circle.
b. Manfaat bagi guru
Dengan adanya penelitian ini, akan menambah wawasan bagi guru dalam
melakukan pengajaran dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran. Salah
satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside-Circle yang telah
dilakukan peneliti pada siswa kelas 3 SD.
c. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti sendiri untuk dapat
mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang belum diketahui oleh guru.
G. Sistematika Penulisan
Dalam menyusun skripsi ini penulis mengikuti sistematika penulisan sesuai

dengan aturan yang berlaku, yaitu sebagai berikut:
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BAB 1 Pendahuluan terdiri dari: latar belakang, identitifikasi masalah, rumusan
masalah, pembatasan masalah tujuan, masalah, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.
BAB II Kajian Teori Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside
Circle Terhadap Hasil Belajar IPA (Kuasi eksperimen di  Kelas III MIN 2
Pandeglang) yang meliputi pengertian model pembelajaran kooperatif tipe Inside
Outside Circle, belajar, hasil belajar, pengertian Pembelajaran IPA di kelas IIT MI,
hakikat IPA, Kerangka Pemikiran, hipotesis penelitian, dan penelitian yang relevan.
BAB III Metodologi penelitian terdiri dari: waktu, tempat penelitian, populasi dan
sampel, jenis-jenis penelitian, desain penelitian, pengujian instrumen penelitian,
teknik pengumpulana data, dan analisis data.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

BAB V Penutup yang berisi : Simpulan dan Saran-saran





